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SIARAN PERS 
PERHIMPUNAN DOKTER SPESIALIS KEDOKTERAN JIWA 

INDONESIA (PDSKJI) 

MENYAMBUT POSITIF PENERAPAN TES KESEHATAN JIWA BERKALA 
BAGI DOKTER PESERTA PROGRAM PENDIDIKAN DOKTER SPESIALIS 

(PPDS) 

 

Perhimpunan Dokter Spesialis Kedokteran Jiwa Indonesia (PDSKJI) 
menyambut baik kebijakan Kementerian Kesehatan Republik Indonesia yang 
mewajibkan pemeriksaan kesehatan jiwa secara berkala bagi peserta 
Program Pendidikan Dokter Spesialis (PPDS). Sehubungan dengan hal 
tersebut, PDSKJI menyampaikan pernyataan sebagai berikut: 

1. Kebijakan ini merupakan langkah terobosan dalam menjaga kualitas 
dan profesionalisme dokter sebagai garda terdepan dalam pelayanan 
kesehatan. 

2. Profesionalisme tenaga medis tidak hanya ditentukan oleh 
kompetensi klinis, tetapi juga kesiapan psikologis dalam menghadapi 
beban kerja, tantangan etik, serta tekanan emosional yang menyertai 
praktik kedokteran. 

3. Pemeriksaan kesehatan jiwa secara berkala memungkinkan deteksi 
dini terhadap potensi gangguan psikologis dan menjadi bagian dari 
sistem pendukung profesional yang sehat dan berkelanjutan. 

4. Kesehatan jiwa tenaga medis harus menjadi perhatian bersama, 
sebagai bagian integral dari sistem kesehatan nasional. 

5. Kami meyakini bahwa dokter yang sehat secara mental akan mampu 
memberikan pelayanan yang lebih aman, empatik, dan berkualitas 
tinggi. Dalam konteks ini, pelaksanaan tes kesehatan jiwa tidak boleh 
dipandang sebagai bentuk penghakiman, melainkan sebagai bagian 
dari sistem mutu dan pembinaan profesional yang bersifat 
manusiawi. 

 
Rekomendasi PDSKJI: 

1. Pelaksanaan skrining kesehatan jiwa secara berkala di seluruh 
institusi pendidikan kedokteran spesialis, minimal satu kali setiap 
tahun  menggunakan wawancara klinis serta alat ukur psikologis yang 
tervalidasi secara ilmiah. 

2. Penerapan pendekatan edukatif dan non-stigmatisasi dalam proses 
pemeriksaan, guna memastikan bahwa tes ini menjadi bagian dari 
pengembangan profesional, bukan sebagai alat kontrol atau penilaian 
semata. 

3. Penyediaan layanan pendampingan psikologis dan psikiatri yang 
sistematis di setiap institusi pendidikan, agar peserta PPDS yang 
membutuhkan dukungan dapat memperoleh akses layanan yang 
tepat dan cepat. 

4. Menjaga kerahasiaan dan etika profesional selama proses skrining 
dan tindak lanjut, sesuai dengan prinsip-prinsip kedokteran dan 
kesehatan jiwa. 

5. Mendorong kolaborasi lintas profesi antara institusi pendidikan, 
organisasi profesi kedokteran, dan lembaga pemerintah untuk 
mendukung implementasi kebijakan ini secara berkelanjutan. 
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Menjaga kesehatan jiwa dokter adalah bagian dari menjaga keselamatan 
pasien dan mutu layanan kesehatan secara keseluruhan. 

PDSKJI berkomitmen untuk terus menjadi mitra strategis pemerintah dan 
institusi pendidikan dalam membangun sistem kesehatan yang lebih 
manusiawi, sehat, dan profesional. 
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